BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada hasil penelitian bab ini nilai humanis akan diuraikan dalam bentuk
penjelasan singkat dan tabel. Data yang dicantumkan berupa kalimat dialog
yang digunakan tokoh. Nilai humanisme pada setiap episode Nussa dan Rara
akan dikumpulkan sesuai dengan kategori. Yaitu nilai humanis yang

terkandung dalam setiap episode Nussa dan Rara.

1. Nilai-Nilai Humanis pada Episode “jangan Menuduh”

Pada episode jangan menuduh ini bercerita mengenai Rara yang menuduh
Antta karena jatuhnya gelas di dapur. Karena Nussa yang tau akan hal itu
maka langsung mengakuinya dan langsung membersihkan pecahan gelas
tersebut. Rara pun merasa bersalah kepada Antta karena telah menuduhnya
dan meminta pertolongan Nussa dan Umma untuk membuatkan sesuatu untuk
Antta. Akhirnya Rara Umma dan Nussa bersama sama membuatkan hadiah
rumah-rumahan untuk Antta. Dengan kesimpulan cerita diatas maka

menghasilkan nilai-nilai humanissebagai berikut:
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a. Kejujuran

Tabel 4. 1 Jujur Episode "Jangan Menuduh™

Durasi Dialog Keterangan
03:04-03:14 Rara: gini Umma detektif Rara | Jujur
detik kan lagi menyelidiki misteri

pecahnya gelas didapur

Umma: terus ?

Rara: Terus ada bulu warna
hitam, jadi kesimpulannya Antta
terbukti sebagai pelaunya Umma
Nussa: oh jangan-jangan gelas
yang kak Nussa pake minum

tadi

b. Peduli Terhadap Orang Lain

Tabel 4. 2 Peduli Terhadap Orang Lain Episode "Jangan Menuduh”

“Durasi

Dialog

Keterangan

03:09 - 03: 40

detik

Nussa: Oh, jangan-jangan gelas
yang kak nussa pake minum tadi

Rara: Maksudnya gimana kak ?

Peduli terhadap

orang lain
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Nussa: Pas dipanggil Umma, kak
Nussakan buru-buru minumnya,
terus kayaknya naruh gelasnya
gak bener

Rara : Jadi semua itu gara-gara
kak Nussa

Nussa : Maaf ya Ra, Umma,
Nussa mau bersihin dulu ya!
(sambil berlari untuk

membersihkan pecahan gelas)

c. Tolong menolong

Tabel 4. 3 Tolong Menolong Episode “Jangan Menuduh”
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Durasi

Dialog

Keterangan

03:40 - 04:17

detik

Nussa: emangnya kamu mau
Antta kabur lagi kaya dulu

Rara: Astagfirullah, gk mau gk
mau gk mau, Antta maafin Rara
ya udah nuduh Antta. Umma kak
Nussa bantuin Rara buat sesuatu
untuk Antta ya!

Nussa: iya Ra

Tolong menolong
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Umma: Boleh

d. Kerjasama

Tabel 4. 4 Kerjasama Episode “Jangan Menuduh”

Durasi

Dialog

Keterangan

04:18 - 04:54

detik

“Waktunya Kreasi Rara”

Rara membawa dua kardus
yang akan dijadikan sebuah
hadiah untuk Antta

Nussa: Ini  segini (ketika
menggaris  bagian  bawah
kardus) nah udah pas

Umma: Bagusnya yang mana
ya Ra (bertanya dengan Rara
mengenai warna kain yang
hendak digunakan)

Rara: yang mana ya? Yang ini
aja Umma

Nussa:
Bismillahirrahmanirrahim

(ketika menggunting kardus)

Kerjasama
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Umma dan Rara: yak oke
(ketika menggunting kain)
Kemudian Rara, Umma, dan
Nussa menggabungkan
potongan kain dengan kardus
yang telah digunting tadi

Rara: Alhamdulilah selesai

2. Nilai-Nilai Humanis pada Episode “Adab menasehati”

Pada episode adab menasehati ini bercerita mengenai Rara yang
menghampiri Nur karena terjatuh dan memarahi Iboy yang tidak berhati-hati
ketika berjalan. Nussa yang tau akan hal itu ingin mendatangi iboy karena
ingin mendorong Rara. Umma pun langsung menjelaskan mengenai adab
menasehati yang baik apalagi di keramaian. Mendengar hal itu Nussa dan
Rara pun sadar jika apa yang mereka lakukan kurang baik terhadap iboy.
Karena merasa bersalah Rara ingin membelikan Rara kacamata baru dengan
uang yang ada di celengannya, kemudian Nussa pun ingin membantu
menambahkan uangnya kepada Rara dan Umma yang memesankan
kacamata tersebut. Karena Rara takut jika kacamata itu terjatuh kembali,
Rara berinisiatif ingin membuatkan gantungan untuk kacamata Nur yang
dibantu Umma dan Nussa. Dengan kesimpulan cerita tersebut menghasilkan

nilai-nilai humanis sebagai berikut:



a. Peduli Terhadap Orang lain

Tabel 4. 5 Peduli Terhadap Orang Lain Episode “Adab Menaschati”

Durasi

Dialog

Keterangan

00:35-00:55 detik

Nur: Aduduh (Nur pun terjatuh)
Rara: Astagfirullah

Nur: kacamata Nur dimana?
Rara: Nur kamu gak papa

Nur: Nur gapapa ko Ra, dimana
sih  (mencari-cari kacamata
yang terjatuh)

Rara: Iboy!! kalo jalan lihat-
lihat dong kasihan tau Nur jadi
ketabrak, hmmm gimana sih.

(ekspresi marah dan berkacak

pinggang)

Peduli Terhadap

Orang Lain

03:36 - 04:02

detik

Nussa: Kalau kurang kak Nussa
ikut patungan ya Ra

Rara: hah? Beneran kak ?
Nussa: iya iyaa (sambil tertawa
Rara: Alhamdulillah, makasih

kak Nussa

Peduli terhadap

orang lain

66



Umma: MasyaAllah Umma
bantuin cari kacamata barunya

ya?

b. Tanggung Jawab

Tabel 4. 6 Tanggung Jawab pada Episode "Adab Menasehati"

Durasi Dialog Keterangan
03:34-03:45 detik | Rara: Umma, Rara mau gantiin | Tanggung Jawab
kacamata Nur yang patah.
Mudah-mudahan  uang di
celengan ini cukup (mengambil
celengan dari dalam kamar)
c. Solidaritas
Tabel 4. 7 Solidaritas “Adab Menasehati”
Durasi Dialog Keterangan
01:16 — 01:42 Nussa: ko Iboy gitu sih dikasih | Solidaritas
detik tau malah-marah, gak jelas deh

Rara: iya kak, kasihan Nur, Nur

jadi enggak bisa lihat
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Nussa: hmmm, Umma besok
Nussa mau ketemu sama Iboy,
Nussa mau tegur dia

Umma: MasyaAllah, kak Nussa
mau belain adiknya ya

Nussa: iyalah Umma, Rarakan
enggak salah malah dia yang

marah.

d. Menghargai Pendapat Orang Lain
Tabel 4. 8 Menghargai Pendapat Orang Lain Episode “Adab

Menasehati”

Durasi Dialog Keterangan

02:08 - 03: 09 Umma: iya boleh sayang, tapi | Menghargai
detik menegur atau menasehati orang | Pendapat Orang
lain itu ada caranya loh! Lain

Nussa: hah ada caranya?

Rara: Gimana Umma ?

Umma: Rasul mencontohkan
kita ~saat menegur atau
menasehati orang lain adabnya

harus lemah lembut, tutur kata
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yang sopan, jangan sambil
membentak atau meneriaki
orang Yyang berbuat salah di
depan umum. Jangan sampai
membuat orang tersebut jadi
malu terus marah sama Kita.
Rara: ooh, jangan-jangan iboy
mau dorong Rara, karena dia
sebenarnya malu ya Umma?
Nussa: lya juga ya Umma,
enggak semua orang mau
terima  nasihat  walaupun
nasehat itu benar.

Umma: Nasihat itu tidak boleh
memaksa, kalau nasihat Kkita
diterima Alhamdulillah kalau
tidak diterima tugas kita ya

hanya mengingatkan saja.

e. Tolong Menolong

Tabel 4. 9 Tolong Menolong Episode “Adab Menasehati”

Durasi

Dialog

Keterangan
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04:19 - 04:38

detik

Rara: kalo sampe jatuh lagi
gimana ya?

Nussa: iya juga ya

“ Waktunya Kreasi Rara”

Rara: Tara (sambil memegang
manik-manik)

Nussa: tara (sambil memegang
gunting dan jarum)

Umma: hehe (sambil
memegang sebuah gunting)
Rara, Nussa, dan Umma
bekerja sama untuk membuat
gantungan kacamata Nur.
Tukang paket : Paket!

Rara : udah datang Umma!

Yeyy

Tolong Menolong

Nilai-Nilai Humanis pada Episode “Setengah Biji Kurma”
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Pada episode setengah biji kurma ini bercerita mengenai Rara yang

setelah pulang dari mengaji ingin memberikan uang saku mengajinya kepada

nenek-nenek tetapi nenek tersebut menolak karena beliau masih ada dan

ingin men sedekahkan uangnya ke kotak amal. Mengetahui nominal uang
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yang disedekahkan nenek, Rara merasa minder dan tidak jadi bersedekah.
Mengetahui hal itu Abba dan Umma pun menjelaskan mengenai bersedekah
setengah biji kurma kepada Rara dan Nussa. Setelah mendengarkan
penjelasan tersebut Umma mengajak Rara untuk mempersiapkan Jumat
Berkah bersama. Setelah mempersiapkan jumat berkah Nussa dan Nur
membantu Umma membagikan makanan yang ada kepada orang yang
membutuhkan. Ketika sudah selesai Nur pamit untuk kembali ke masjid.
Umma yang sudah menyiapkan makanan untuk Rara pun memberikan
makanan tersebut tetapi ada nenek-nenek yang mendatangi Stand jumat
berkah untuk menanyakan makanan yang ada karena sudah habis nenek
tersebut pun bersiap ingin pergi dan dicegah oleh Rara. Rara yang merasa
kasihan pun memberikan makanannya tadi kepada Nenek tersebut meskipun
dia merasakan lapar. Dengan kesimpulan tersebut menghasilkan nilai-nilai

humanis sebagai berikut:

a. Tolong menolong

Tabel 4. 10 Tolong menolong Episode “Setengah Biji Kurma”

Durasi Dialog Keterangan

21:51-03:18 Nussa: tuh Ra! Yang utama itu | Tolong menolong

detik Ikhlas !




Umma: bersedekah itu tidak
akan mengurangi harta Kkita
sedikitpun. Malah rezeki kita
makin bertambah

Rara: oh Rara ngerti sekarang
Abba: Alhamdulilah

Umma: Nah sekarang gimana
kalau Rara bantuin Umma
untuk persiapan Jumat berkah?
Nussa dan Abba : nah tuh Ra
bantuin Umma gih

Rara : mau mau Umma

Umma : nah ayo

b. Rasa Syukur

Tabel 4. 11 Rasa Syukur Episode “Setengah Biji Kurma”

Durasi

Dialog

Keterangan

03:05-03:08 Detik

Rara : oh Rara ngerti sekarang

Abba : Alhamdulillah

Rasa Syukur

c. Kerjasama

Tabel 4. 12 Kerjasama Episode “Setenganh Biji Kurma”

Durasi

Dialog

Keterangan
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03:46-04:12 detik

Rara: ini ya bu semoga
bermanfaat!

Ibu-lbu: makasih ya ra

Rara: sama-sama

Nur: ini ya bu

Ibu-ibu: terima kasih dek
(Sampai semua makanan yang
ada habis dibagikan)

Umma: Alhamdulillah semua
makanan habis  dibagikan.
Terima kasih ya Ra, Nur

Rara dan Nur: iya, sama-sama

Umma

Kerjasama

d. Rela Berkorban

Tabel 4. 13 Rela Berkorban Episode “Setengah Biji Kurma”

Durasi Dialog Keterangan
04:57 - 05:10 Nenek: Assalamualaikum Rela Berkorban
detik Umma: Wa’alaikumussalam

Nenek: Nyuwun sewu (permisi)

makanannya masih ada?

73



74

Umma: mohon maaf ya bu
makanannya sudah habis
Nenek: oh, yowes nda papa-nda
papa, terima kasih yo permisi
Umma: sama-sama

Rara: nek-nek, tunggu Nek
Nenek: loh cah ayu

Rara: nek makanannya Kkan
udah habis, ini buat nenek ya,
tapi cuma sedikit, maaf ya nek
Nenek: oalah Alhamdulillah

terima kasih yo cah ayu

4. Nilai-Nilai Humanis pada Episode “Teman Spesial Rara”
Pada episode teman spesial Rara ini bercerita mengenai kepedulian
Rara dan Nur kepada anak bunda Sarah yaitu Andre yang menyandang
disabilitas. Dengan kesimpulan tersebut menghasilkan nilai-nilai humanis
sebagai berikut:
a. Peduli Terhadap Orang Lain
Tabel 4. 14 Peduli Terhadap Orang Lain Episode “ Teman Spesial

Rara”



Durasi

Dialog

Keterangan

04:40 -05:15

detik

Bunda Sarah: Andre sayang
roketnya kita kembalikan ke
Rara ya sayang ya?

Andre pun mengangguk dan
berjalan untuk memberikan
roket mainan itu kepada Rara
Rara: Makasih ya Andre.
Maafin Rara ya, tadi Rara udah

marah ke Andre

Peduli Terhadap

Orang Lain

b. Cinta Damai

Tabel 4. 15 Cinta damai pada Episode "Teman Spesial Rara"

Durasi

Dialog

Keterangan

04:56-05:13 detik

Andre pun langsung
menangkup kedua pipi Rara
Rara: ini maksudnya apa ya
tante?

Bunda Sarah: itu artinya Andre

mau berteman sama Rara

Cinta Damai

75



76

Rara: oh berarti sekarang kita
sekarang temenan yaa

Nur: yey Kita temenan
Akhirnya Rara Nur dan Andre

pun main bersama.

c. Rasa Ingin Tahu

Tabel 4. 16 Rasa Ingin Tahu pada Episode "Teman Spesial Rara"

Durasi Dialog Keterangan

01:13-01:16 detik | Nur: Dia mau kemana? Rasa ingin tahu
Rara: Ayo Nur

Nur: Ayo ayo

d. Rasa Syukur

Tabel 4. 17 Rasa Syukur pada Episode "Teman Spesial Rara"

Durasi Dialog Kategori

01:18-01:22 detik | Nur: Itu dia Bannynya Rasa Syukur
Rara: Alhamdulillah Banny
kupikir kau sudah tiada(sambil

mengangkat bonekanya)

5. Nilai-Nilai Humanis pada Episode “Jangan Tidur Setelah Subuh”
Pada episode jangan tidur setelah subuh ini bercerita mengenai DIY

yang dibuat Rara untuk membangunkannya agar tidak tidur lagi setelah
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sholat subuh telah dirusak oleh Antta. DIY yang semula untuk
membangunakannya agar dapat menghapal surah pun rusak dan membuat
Rara bersedih. Karena itu Nussa yang memahami akan keresahan Rara
memberikan saran agar dia saja yang membangunkan Rara untuk menghafal
surah-surah pendek. Dengan kesimpulan tersebut menghasilkan nilai-nilai
humanis sebagai berikut:

a. Peduli Terhadap Orang Lain

Tabel 4. 18 Peduli Terhadap Orang Lain Episode “ Jangan Tidur

Setelah Subuh”
Durasi Dialog Keterangan
04:10 - 04:33 Rara: Astagfirullah ANTTAA! | Peduli Terhadap
detik Umma dan Abba : Kenapa Ra ? | Orang Lain

Rara : DIY Rara dirusak sama
Antta (sambil menangis) terus
kalo alatnya rusak Rara ngantuk
lagi deh

Abba : Ra, tanpa alat ini Rara
bisa ko tetap bangun dan tidak
tidur lagi setelah sholat subuh
Nussa : jangan sedih dong Ra,

kan ada kak Nussa yang bakal




nemenin Rara. Kak Nussa janji
habis sholat subuh bakal
bantuin Rara buat ngafal
banyak do’a

Rara : yang bener kak ?

Nussa : kalo sampai ketiduran

lagi akan kakak semprot

b. Kepemimpinan

Tabel 4. 19 Kepemimpinan pada Episode "Jangan Tidur Setelah

Subuh"

Durasi

Dialog

Keterangan

04:35-04:50 Detik

Nussa : jangan sedih dong Ra,
kan ada kak Nussa yang bakal
nemenin Rara. Kak Nussa janji
habis sholat subuh bakal
bantuin Rara buat ngafal
banyak do’a

Rara : yang bener kak ?

Nussa : kalo sampai ketiduran

lagi akan kakak semprot

Kepemimpinan

c. KerjaKeras
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Tabel 4. 20 Kerja Keras pada Episoe " Jangan Tidur Setelah Subuh”

Durasi Dialog Keterangan
02: 00-02:10 Rara : oke mulai besok habis Kerja Keras
Detik subuh Rara gk akan tidur lagi

Nussa : hmm Rara kalo udah
tidur kan susah dibangunin,
jam weker aja gk mempan
Rara: lihat aja kak Nussa nanti
Rara mau bikin DIY biar Rara

melek terus

6. Nilai-Nilai Humanis pada Episode “Awas Licin”

Pada episode awas licin ini bercerita mengenai Rara yang memakai kaos
kaki di dalam rumah dan terjatuh ketika berjalan. Nussa langsung
menghampiri Rara dan menanyakan keadaan Rara kemudian memanggil
Umma untuk mengobati Rara. Umma pun menyarankan untuk membuat
Kaos kaki anti licin bersama. Dengan kesimpulan tersebut maka
menghasilkan nilai-nilai humanis sebagai berikut:

a. Peduli Terhadap Orang Lain

Tabel 4. 21 Peduli Terhadap Orang Lain Episode “ Awas Licin”

Durasi Dialog Keterangan




00:46 — 01:48 Rara : aduduh, aduh Peduli Terhadap
detik Nussa :Kenapa Ra? | Orang Lain
Astaghfirullah  hal  adzim
Ummal!
Umma : tahan ya, udah gk sakit
kan ?
Nussa : Yaampun Ra Ra,
makanya kalo pakai kaos kaki
jangan di dalam rumah,untung
lantainya gk papa (sembari
tertawa)
04:55 - 05:10 Umma: Sekarang Rara bisa | Peduli terhadap
detik pakai kaos kaki ini kapan saja | Orang Lain
Rara: yey  Alhamdulillah,
makasih Umma
Umma: iya sayang
Nussa: hati-hati nanti jatuh lagi,
terus benjol lagi
b. Kreatif

Tabel 4. 22 Kreatif pada Episode "Awas Licin"

Durasi

Dialog

Keterangan
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04:20-04:25 detik | Umma: mau tau tidak cara | Kreatif
bikin kaos kaki anti licin?
Rara dan Nussa : Mau mau

Umma

c. Kerjasama

Tabel 4. 23 Kerjasama Episode “ Awas Licin

Durasi Dialog Keterangan
04:20 — 04:55 “Kreasi Rara” Kerjasama
detik Umma, Nussa dan Rara bekerja

sama dalam membuat kaos kaki
anti licin menggunakan lem

tembak dan alatnya

7. Nilai-Nilai Humanisme pada Episode ‘“Nurut sama Abba”

Pada episode nurut sama Abba ini bercerita mengenai kekesalan Rara
yang tidak jadi ke kebun binatang bersama Abba. Nussa yang mendengar
cerita Rara pun memberikan pengertian kepada Rara agar mau bekerja sama
untuk menurut kepada Abba karena tanggung jawab yang Abba pegang
sebagai kepala keluarga sangatlah berat. Rara pun menjadi paham atas
pekerjaan yang dilakukan Abba dan paginya Rara membuatkan sarapan

untuk Abba kemudian ditaruhnya di atas meja kerja Abba. Abba yang
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melihat pun merasa tersentuh dan bersalah langsung mengajak Rara ke
kebun binatang bersama. Dengan kesimpulan cerita diatas menghasilkan
nilai-nilai humanisme sebagai berikut:

a. Kerjasama

Tabel 4. 24 Kerjasama Episode “Nurut Sama Abba”

Durasi Dialog Keterangan
04:12 - 04:35 Nussa: Tugas Abba sebagai | Kerjasama
detik kepala keluarga dan juga imam

buat kita semua itu berat banget
loh Ra. Abba harus bekerja
mencari nafkah dan juga
melindungi keluarganya. Jadi,
tugas kita harus meringankan
bebannya Abba Ra.

Rara: MasyaAllah

Nussa: cara bantuin Abba
gampang banget kok Ra

Rara: oh ya?

Nussa: kita tinggal nurut aja

sama Abba!

b. Rela Berkorban



Tabel 4. 25 Rela Berkorban Episode “Nurut Sama Abba”

Durasi

Dialog

Keterangan

detik

04:44 —05:16

Ketika Abba berada di ruangan
kerja Abba melihat makanan
buat Rara dan secarik kertas
penyemangat  dari Rara.
Kemudian Abba pun
tersenyum.

Rara : hari ini bikin DIY apa
ya?

Abba: tok tok tok(mengetuk
jendela kamar Rara) aduh
gimana nih kebun binatangnya
keburu tutup kalo kesiangan,
masa Abba berangkat sendiri
sih

Rara : Abba, asik-asik Rara ikut
Abba : Oke, kalo gitu Abba

tunggu ya

Rela Berkorban

B. Pembahasan

83



84

Setiap animasi berisi pesan yang dimaksudkan untuk dipahami oleh
siapa saja yang menonton atau melihatnya. Demikian pula, kartun animasi
ditampilkan di setiap episode, yang juga menggunakan karakter dan esensi
karakter atau cerita kartun untuk mewakili setiap topik dan konsep. Tak
terkecuali aturan ini dalam animasi Nussa dan Rara di Channel Y outube Nussa
Official, dimana pesan-pesan tersebut kemudian ditentukan tergantung
indikasi yang muncul. Bagian-bagian ini memberikan penjelasan tentang
masalah yang diangkat oleh penelitian ini berdasarkan berbagai peristiwa
melalui ilustrasi, dialog, dan fakta.

Mengkaji representasi animasi nilai-nilai humanis yang terdapat pada
pesan humanis guna membantu mereka yang masih awam dengan nilai dalam
pesan humanis pada cerita animasi baik di masyarakat umum maupun di
bidang pendidikan menjadi pengetahuan dan pemahaman yang lebih
mendalam. Ada sekitar 94 episode total dalam serial animasi "Nussa dan Rara
di Youtube Channel," dengan setiap episode berlangsung antara 3 dan 6 menit.
Hanya 7 kejadian, khususnya dari dua bulan terakhir 6 Mei 2022 hingga 29
Juli 2022 yang dianalisis oleh peneliti. Dalam animasi Nussa dan Rara nilai-
nilai humanis yang terkandung didalam pesan humanis adalah sebagai berikut:

1. Nilai-Nilai Humanis pada Episode “Jangan Menuduh”

Pada episode jangan menuduh ini peneliti mengedepankan nilai

humanis atau kemanusiaan. Sedangkan pada episode ini memiliki adegan yang

bertentangan dengan nilai humanis yaitu buruk sangka yang merupakan sifat
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melanggar nilai humanis. Dimana pada episode ini buruk sangka yang
dilakukan Rara kepada Antta dengan menuduh Antta memecahkan gelas di
dapur. Sedangkan pada episode ini terdapat beberapa nilai humanis yaitu :

a. Kejujuran

Gambar 4. 1 Jujur pada Episode "Jangan Menuduh”

Potongan dialog durasi 03:04-03:14 detik

Rara: gini Umma detektif Rara kan lagi menyelidiki misteri pecahnya

gelas didapur

Umma: terus ?

Rara: Terus ada bulu warna hitam, jadi kesimpulannya Antta terbukti

sebagai pelaunya Umma

Nussa: oh jangan-jangan gelas yang kak Nussa pake minum tadi
Berdasarkan visual dan dialog diatas menghasilkan penanda

berupa pengakuan dari Nussa tanpa harus ditunjuk terlebih dahulu. Hal

tersebut menghasilkan nilai humanis yaitu kejujuran yang telah di

lakukan oleh Nussa. Jujur adalah perkataan dan perbuatan sesuai
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dengan kebenarannya.! Dengan kata lain kejujuran adalah suatu
pernyataan atau tindakan yang sesuai dengan faktanya sehingga dapat
dipercaya dan memberikan pengaruh bagi kesuksesan seseorang.

Seseorang yang memiliki sifat jujur maka akan lebih banyak
digemari oleh orang-orag karena kejujurannya dalam berkata maupun
perbuatan. Contohnya saja ketika bekerja dia melakukan kesalahan
tanpa sengaja kemudia diapun langsung menyampaikan kesalahannya
tersebut kepada atasan. Meski dia tau akan dimarahi tetapi dia tetap
berlaku jujur. Sesuai dengan Al-Quran surah Al- Anfal ayat 27 yamg
berbunyi:
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27. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati
Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati
amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu
mengetahui.?

Makna dari ayat diatas adalah selain dapat berperilaku tidak
jujur terhadap dirinya dan orang lain, ada saatnya tidak berperilaku jujur
kepada Allah dan rasul-Nya. Maksud dari ketidak kejujuran kepada

Allah dan Rasul-Nya adalah tidak memenuhi perintah mereka. Dengan

L A, Tabrani Rusyan, Pendidikan Budi Pekerti (Jakarta: Inti Media Cipta Nusantara, 2006).
2Q.S Al-Anfal: 27
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demikian, sudah jelas bahwa kejujuran dalam memelihara amanah
merupakan salah satu perintah Allah dan dipandang sebagai kebjikan.

b. Peduli Terhadap Orang Lain

Gambar 4. 2 Potongan Adegan Peduli Terhadap Orang Lain "Jangan
Menuduh*

Potongan dialog durasi 03:09-03:40 detik
Nussa: Oh, jangan-jangan gelas yang kak nussa pake minum tadi
Rara: Maksudnya gimana kak?
Nussa: Pas dipanggil Umma, kak Nussakan buru-buru minumnya, terus
kayaknya naruh gelasnya gk bener
Rara : Jadi semua itu gara-gara kak Nussa
Nussa : Maaf ya Ra, Umma, Nussa mau bersihin dulu ya'!
Rara: Aduh berarti Rara salah dong
Berdasarkan visual dan dialog diatas menghasilkan penanda
pengakuaan dari Nussa dan kepeduliannya kepada orang lain agar tidak
terluka akibat kecerobohan yang dia lakukan. Hal tersebut ditunjukkan

dengan bergegas membersihkan pecahan gelas yang berserakan di
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lantai. Dengan hal ini nilai humanis yang terdapat adalah peduli
terhadap orang lain. Peduli terhadap orang lain adalah suatu sikap
keberpihakan kita untuk melindungi orang lain, keadaan, dan kondisi
yang terjadi disekitar.

Seseorang yang memiliki sikap peduli terhadap orang lain
menunjukkan bahwa memiliki nilai-nilai humanis atau nilai-nilai
kemanusiaan di dalam dirinya dan mengutamakan kepentingan bersama
daripada kepentingan individu. Contohnya saja membantu teman yang
sedang kesusahan dalam bentuk tenaga, material, ataupun pikiran.
Karena atas kepedulian yang kita lakukan orang akan merasakan sikap
saling mencintai yang telah kita lakukan. Sesuai dengan hadits
Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam

“Perumpamaan orang-orang yang beriman dalam hal saling
mengasihi, mencintai, dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila
ada salah satu anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan
ikut terjaga dan panas (turut merasakan sakitnya).” (HR. Bukhari dan
Muslim).

Dalam hadits ini menjelaskan bahwa sesamanya harus saling
mengasihi mencintai dan menyayangi. Karena diumpamakan dengan
jika satu orang saja merasakan sakit maka semuanya akan merasakan
sakit. Dalam hadits ini mengajarkan dua hal yang pertama, orang-orang

mukmin ialah satu tubuh yang saling berkaitan yang berarti penyakit



89

yang ada pada tubuh kaum satu akan terasa juga pada kaum lainnya.
Kedua, orang-orang mukmin seharusnya secara langsung merasakan
penderitaan dan kesulitan yang dirasakan oleh saudara yang lainnya.
Agar penderitaan dan kesulitan itu berakhir maka diperlukannya rasa
peduli kepada orang lain. Sepatutnya kita dapat mengurangi penderitaan
dan kesulitan yang diderita oleh saudari Kita seperti contoh bagian

episode diatas tadi.

Tolong Menolong

Gambar 4. 3 Potongan Adegan Tolong Menolong episode “jangan
Menuduh”

Potongan dialog durasi 03:40 — 04:17 detik

Nussa: emangnya kamu mau Antta kabur lagi kaya dulu

Rara: Astagfirullah, gk mau gk mau gk mau, Antta maafin Rara ya udah
nuduh Antta. Umma kak Nussa bantuin Rara buat sesuatu untuk Antta
ya!

Nussa: iya Ra

Umma: Boleh
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Berdasarkan visual dan dialog diatas menghasilkan penanda
berupa Rara yang merasa menyesal telah membuat Antta marah
dengannya karena telah menuduh Antta menjatuhkan gelas di dapur.
Kemudian Rara pun meminta pertolongan kepada Umma dan kak Nussa
untuk membuatkan sebuah hadiah Antta sebagai permintaan maafnya
dan disetujui dengan Umma serta kak Nussa. Dengan kejadian tersebut
maka nilai humanis yang terkandung ialah tolong menolong. Tolong
menolong adalah membantu seseorang dalam kesulitan dalam bentuk
material maupun bentuk tenaga dan moral.

Dengan memiliki rasa tolong menolong, seseorang tidak akan
membeda-bedakan orang yang akan ditolong, mau menolong siapa saja
yang mengalami kesulitan, atas dasar keinginan sendiri maupun tidak
diperintah oleh orang lain,dan mendahului kepentingan orang lain
daripada kepentingan diri sendiri. Contohnya saja ketika ada saudara
yang sedang mengalami kesulitan maka lekaslah untuk membantu dan
ketika ada yang meminta tolong maka sebisa mungkin untuk di tolong.
Karena bisa saja kita akan membutuhkan pertolongan dari orang
tersebut. Sebagaimana dengan Firman-Nya dalam surah Al-Maidah

ayat 2 yang berbunyi :
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Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam kebaikan dan
ketakwaan. Dan janganlah tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya
siksa Allah sangat berat.” 3
Maksud dari firman Allah diatas hendaklah membantu sesama
dalam kebaikan. Setiap perbuatan baik yang diperintahkan untuk
dikerjakan dan menjauhkan perbuatan buruk agar mendapat bantuan
dari orang lain dari kalangan saudara-saudara yang beriman baik dengan
ucapan atau perbuatan yang dapat menolongnya. Seperti pada bagian
episode diatas tolong menolong disini dilakukan dengan kebaikan yang
mana ada bantuan dari orang lain yang lebih mengerti mengenai

kebaikan yang harus dilakukan.

d. Kerjasama

Q.S Al-Maidah: 2
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Gambar 4. 4 Potongan Adegan Kerjasama Episode “Jangan Menuduh*

Potongan dialog durasi 04:18 — 04:54 detik

“Waktunya Kreasi Rara”

Rara membawa dua kardus yang akan dijadikan sebuah hadiah untuk
Antta

Nussa: Ini segini (ketika menggaris bagian bawah kardus) nah udah pas
Umma: Bagusnya yang mana ya Ra (bertanya dengan Rara mengenai
warna kain yang hendak digunakan)

Rara: yang mana ya? Yang ini aja Umma

Nussa: Bismillahirohnmanirrahim (ketika menggunting kardus)

Umma dan Rara: yak oke ( ketika menggunting kain)

Kemudian Rara Umma dan kak Nussa menggabungkan potongan kain
dengan kardus yang telah digunting tadi

Rara: Alhamdulilah selesai

* Nussa Official, NEW SERIES “RARRA” : JANGAN MENUDUH, 2022, Loc. Cit.
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Berdasarkan visual dan dialog diatas menghasilkan penanda
berupa Umma Rara dan Kak Nussa yang bekerjasama dalam membuat
Rumah untuk Antta sebagai permintaan maaf Rara. Dengan penanda
tersebut maka nilai humanis yang terkandung ialah kerjasama.
Kerjasama adalah persoalan yang memerlukan pemecahan masalah
bersama-sama. Apalagi kerjasama yang didasari untuk kebaikan kepada
sesama.

Contohnya saja ketika didalam organisasi sedang mengalami
permasalahan ataupun mengalami situasi yang sulit. Maka beban dari
permasalahan itu dipikul bersama-sama dan mencari jalan keluarnya
secara bersama-sama. Ketika seseorang memiliki semangat kerjasama
untuk memecahkan masalah maka itu menjadi kemajuan bagi organisasi
tersebut. Yang mana dalam Qur’an Surah Al-Hujurat ayat 10 yang

berbunyi :
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara.
Karena itu damaikanlah anatar kedua saudaramu (yang berselisih) dan
bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat rahmat” (Qs Al-
Hujurat [49]: 10)°

Maksudnya sesama saudara harus saling bertakwa kepada Allah

dan saling memaafkan kepada sesamannya. Ketika kita saling

Q.S Al-Hujurat [49]:10
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bekerjasma dengan saudara muslim maka Allah akan memudahkan

keperluan yang kita butuhkan. Apalagi kita saling berdamai dan

mendamaikan saudara muslim dalam sebuah pertengkaran. Seperti pada
bagian episode diatas mengenai kerjasama yang dapat kita contoh untuk
kehidupan sehari-hari.

2. Nilai-Nilai Humanis pada Episode “Adab Menasehati”

Pada episode adab menasehati ini mengedepamkan nilai humanis atau
nilai kemaanusiaan yang mana memiliki 13 nilai humanis. Pada episode ini
memiliki nilai humanis yang bertentangan dengan 13 nilai yang digunakan
yaitu perkataan yang buruk yang mana sifat ini melanggar nilai humanis.
Perkataan yang buruk ini terdapat saat Rara membentak Iboy didepan teman-
teman sekelas karena telah menabrak Nur. Sedangkan pada episode ini terdapat
beberapa nilai humanis dalam pesan humanis yaitu:

a. Peduli Terhadap Orang Lain

Gambar 4. 5 Potongan Adegan Peduli Terhadap Orang Lain Episode “
Adab Menasehati”
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Potongan dialog durasi 00:35 — 00:55 detik

Rara: Alhamdulillah

Nur: Alhamdulillah

Rara: besok ketemu lagi ya Nur

Nur: ok Ra

Nur: Aduduh (Nur pun terjatuh)

Rara: Astagfirullah

Nur: kacamata Nur dimana?

Rara: Nur kamu gapapa

Nur: Nur gapapa ko Ra, dimana sih (mencari-cari kacamata yang
terjatuh)

Rara: Iboy! kalo jalan lihat-lihat dong kasihan tau Nur jadi ketabrak,
hmmm gimana sih (ekspresi marah)

Berdasarkan visual dan dialog diatas menghasilkan penanda
bahwa Rara peduli kepada Nur akibat iboy yang mendorong Nur hingga
terjatuh. Hal tersebut ditunjukkan dengan Rara yang menanyakan
keadaan Nur dan menghampiri Iboy Untuk memarahinya agar lebih
berhati-hati lagi. Dengan hal ini nilai humanisme yang terdapat ialah
peduli terhadap orang lain. Karena peduli terhadap orang lain disini

digambarkan dengan kekhawatiran kepada orang lain.
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Gambar 4. 6 Potongan Adegan Peduli Tehadap Orang Lain Episode
“Adab Menasehati”

Potongan dialog durasi 03:36-04:02 detik
Rara: Umma, Rara mau gantiin kacamata Nur yang patah. Mudah
mudahan uang di celengan ini cukup (mengambil celengan dari dalam
kamar)
Nussa: Kalau kurang kak Nussa ikut patungan ya Ra
Rara: hah? Beneran kak ?
Nussa: iya iyaa (sambil tertawa)
Rara: Alhamdulillah, makasih kak Nussa
Umma: MasyaAllah Umma bantuin cari kacamata barunya ya?
Rara: iya Umma

Berdasarkan visual dan dialog diatas menghasilkan penanda
bahwa Rara bertanggung jawab untuk mengganti kacamata Nur yang
telah dirusak olehnya. Mendengar hal tersebut Nussa tergerak untuk

membantu rara dengan cara patungan. Ini sebagai bentuk kepedulian
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Nussa kepada adiknya Rara. Dengan hal ini nilai humanis yang
terkandung ialah peduli terhadap orang lain.

Beberapa adegan diatas menggambarkan kepedulian terhadap
orang lain yang berarti nilai kemanusiaan di dalam dirinya sangat besar.
Karena mau mengorbankan materi dan tenaganya untuk melindungi dan
membantu sesama. Contohnya saja ketika ada orang terdekat kita yang
terluka maka kita akan langsung menghampiri dan menanyakan
keadaanya, kemudian kita akan mengobatinya. Berdasarkan firman

Allah swt. Surah Al-Kahf ayat 95 yaitu:
Y L. _ z _
Artinya: Dia (Zulkarnain) berkata, “Apa yang telah dikuasakan
kepadaku oleh Tuhanku lebih baik (daripada apa yang kamu tawarkan).
Maka, bantulah aku dengan kekuatan agar aku dapat membuatkan tembok
penghalang antara kamu dan mereka.®
Maksudnya ketika menjadi pemimpin hendaknya memiliki sifat
yang cerdas yang mampu mengajak masyarakatnya untuk menyelesaikan
masalah  bersama-sama meskipun pemimpin tersebut dapat
menyelesaikan permasalahan itu sendiri. Sehingga para masyarakat pun

dapat merasakan kesulitan dan dapat belajar mengenai bagaimana

mengatasi sebuah kesulitan tersebut. Dengan perlakuan yang kita lakukan

® Q.S Al-Khaf: 95
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baik kepada orang lain, orang lain pun akan belajar mengenai kebaikan
yang kita lakukan. Maka pada adegan diatas dapat dijadikan contoh agar
kita dapat memiliki rasa peduli terhadap orang lain yang memiliki
kesusahan.

b. Tanggung Jawab

Gambar 4. 7 Tanggung Jawab pada Episode "Adab Menasehati"

Potonngan dialog durasi 03:34-03:45 detik

Rara: Umma, Rara mau gantiin kacamata Nur yang patah. Mudah-
mudahan uang di celengan ini cukup (mengambil celengan dari dalam
kamar)

Berdasarkan vidual dan dialog diatas menghasilkan penanda
bahwa Rara yang ingin menggantikan kacamata Nur yang telah dia
injak. Karena merasa bersalah Diapun menggunakan uang tabungannya
untuk membelikan kacamata baru untuk Nur. Dengan ini Rara pun
memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi atas apa yang telah dia
perbuat. Nilai humanis yang terkandung pada potongan dialog ini adalah
tanggung jawab. Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan
tingkah laku yang diperbuat dan untuk memahami apa yang bersifat

positif maupun negatif dengan berusaha melakukan hal positif.
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Contoh dari sifat tanggung jawab adalah ketika kita menjadi
seorang pemimpin maka akan dihadapkan oleh beberapa pilihan. Ketika
kita mengambil pilhan yang menurut Kita benar maka Kita harus bisa
mempertanggung jawabkan pilihan yang telah kita ambil. Dapat
mengarahkan pilihan kita pada hal yang lebih bermanfaat ataupun yang
mampu memberikan peluang lebih besar untuk bersama. Seperti pada

surah Al-Muddatstsir ayat 38:

28

2. W
E

Ly i8S & ol
38. Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya,

%)

Maksud dari ayat diatas adalah setiap manusia pasti akan
dimintai pertanggung jawaban dihadapan Allah atas ilmu dan lainnya
yang dimiliki. Seperti saat kita menginggkari janji maka akan

dipertanggung jawabkan kepada Allah nantinya.

Solidaritas

Gambar 4. 8 Potongan Adegan Solidaritas Episode "Adab Menasehati"
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Potongan dialog durasi 01:16 — 01:42 detik
Rara: gitu ceritanya Umma
Umma: Astagfirullah
Nussa: ko iboy gitu sih dikasih tau malah marah, gak jelas deh
Rara: iya kak, kasihan Nur, Nur jadi enggak bisa lihat
Nussa: hmmm, Umma besok Nussa mau ketemu sama Iboy, Nussa mau
tegur dia
Umma: MasyaAllah, kak Nussa mau belain adiknya ya
Nussa: iyalah Umma, Rarakan nggak salah malah dia yang marah.
Umma: Rara niatnya baik, sudah mau menasehati Iboy agar lebih hati-
hati. Nussa juga hebat, karena Nussa mau membela Rara

Berdasarkan visual dan dialog diatas menghasilkan penanda
bahwa Nussa ingin mendatangi lboy karena telah marah dan hamper
mendorong Rara sebab Iboy tidak terima dinasehati oleh Rara. Nussa
pun memperhatikan kepentingan Rara dengan tujuan ingin membela
Rara sebelum mendengar penjelasan Umma mengenai Adab
menasehati. Dengan ini nilai humanis yang terkandung ialah solidaritas.
Karena solidaritas digambarkan dengan keadaan saling percaya yang
tercipta antara individu maupun kelompok. Solidaritas adalah
kesetiakawanan atau kekompakan dalam sebuah kelompok ataupun
pertemanan yang memiliki rasa kebersamaan untuk mencapai sebuah

tujuan dan keinginan bersama.
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Contohnya saja ketika ada teman yang dituduh melakukan
kesalahan kapada orang lain dan kita tau bahwa hal tersebut tidak pernah
dilakukan maka seharusnya kita menunjukkan rasa kesetiakawanan atau
solidariatas diri kepada teman tersebut. Hal ini pun sangat bermanfaat
ketika kita hidup rukun dalam bertetangga, kita akan melakukan tolong
menolong kepada sesama. Allah  SWT dalam firmannya

memperingatkan akan hal itu. Lihat surah al-Bagarah ayat ke-177

il all 135 50 35 o el 0 s St i ST e
Sl ks ,J/J,quwuu /Ju/ Mﬂ//:&w j,y/
5 atis ";:J/ ;ffw;wu%* A L e
MVLJ,/,/,JMJJ/VU/ O ios £ T2l L 5 530205 Vil

S5

Artinya, "Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari
kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan
harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, musafir (memerlukan pertolongan) dan orang yang
meminta-minta."’

Kita sering mendengar ungkapan yang mengatakan bahwa
berbagai tindakan dapat merusak stabilitas, dengan kurangnya

dukungan sosial dan solidaritas disebut sebagai salah satu penyebabnya.

7 Q.S Al-Bagarah: 177
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Bahkan mungkin orang-orang dari ekonomi bawah yang membantu
orang menjadi kaya dengan tenaga yang dimilikinya dan masih banyak
orang kaya yang tidak mau berbagi sebagian dari keuntungan mereka
dengan yang kurang mampu. Maka seharusnya solidaritas yang dimiliki
agar lebih tinggi kepada sesama saudara agar saling memberikan

keuntungan bersama tidak hanya pada satu pihak saja.

Menghargai pendapat orang lain

Gambar 4. 9 Potongan Adegan Menghargai Pendapat Orang Lain
Episode "Adab Menasehati"

Potongan dialog durasi 02:08 - 03:09 detik

Umma: iya boleh sayang, tapi menegur atau menasehati orang lain itu
ada caranya loh!

Nussa: hah ada caranya?

Rara: Gimana Umma?

Umma: Rasul mencontohkan kita saat menegur atau menasehati orang

lain adabnya harus lemah lembut, tutur kata yang sopan, jangan sambil
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membentak atau meneriaki orang yang berbuat salah di depan umum.
Jangan sampai membuat orang tersebut jadi malu terus marah sama kita.
Rara: ooh, jangan-jangan Iboy mau dorong Rara, Karena dia sebenarnya
malu ya Umma?

Nussa: lya juga ya Umma, enggak semua orang mau terima nasihat
walaupun nasehat itu benar.

Umma: Nasihat itu tidak boleh memaksa, kalau nasihat kita diterima
Alhamdulillah kalau tidak diterima tugas kita ya hanya mengingatkan
saja.

Berdasarkan visual dan dialog diatas menghasilkan penanda
bahwa Nussa dan Rara yang langsung memahami nasehat Umma
mengenai cara menasehati orang lain. Dengan hal ini nilai humanis yang
terdapat ialah menghargai pendapat orang lain. Mampu menerima sudut
pandang dan keyakinan orang lain serta bersedia menghargai setiap
pemikiran dan keinginan yang dimiliki untuk diri sendiri atau orang lain
adalah artinya menghargai pendapat orang lain. Karena akan ada
kedamaian dan kenyamanan jika semua orang saling menghargai
pendapat satu sama lain.

Contohnya saja ketika berselisih pendapat dengan orang lain maka
hargai pendapat orang lain tersebut. Ambil sisi baik dari pendapat orang

lain dan menerimanya tanpa membuat argumen yang dapat



104

menghancurkan kerukunan antar sesama. Yang mana terdapat pada

Qur’an surah An-Nahl ayat 125 yaitu:
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Artinya: Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang
mendapat petunjuk.®

Maksudnya adalah manusia mempunyai perbedaan, termasuk
perbedaaan pendapat. Akan tetapi, setiap kejadian pasti memiliki
hikmah serta kandungan rahasianya sendiri. Karena itu jika berdialog
dan berargumentasi harus menggunakan kepala yang dingin, bijaksana
dan penuh kehati-hatian atas ucapan yang dikeluarkan. Agar hendaklah
kita selalu berprasangka baik terhadap siapa saja ketika berdiskusi.
Seperti pada potongan bagian episode diatas yang menjelaskan
mengenai kepedulian terhadap orang lain yang mana ketika Kita
berargumen dengan orang kita juga harus memperdulikan apa yang Kita
ucapkan apakah akan menyakiti orang tersebut apakah tidak. Maka dari

itu kita harus berhati-hati ketika berbicara kepada siapa saja.

8 Q.S An-Nahl : 125
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e. Tolong menolong

Gambar 4. 10

Potongan Adegan Tolong Menolong Episode "Adab Menasehati"®
Potongan dialog durasi 04:19 — 04:38 detik

Rara: kalo sampai jatuh lagi gimana ya?

Nussa: iya juga ya

“ Waktunya Kreasi Rara”

Rara: Tara (sambil memegang manik-manik)

Nussa: Tara (sambil memegang gunting dan jarum)

Umma: Hehe (sambil memegang sebuah gunting)

Rara, Nussa, dan Umma bekerja sama untuk membuat gantungan
kacamata Nur.

Tukang paket: Paket!

Rara: sudah datang Umma! Yeyy

9 Nussa Official, NEW SERIES “RARRA” : ADAB MENASEHATI, 2022, Loc. Cit.
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Berdasarkan visual dan dialog diatas menghasilkan penanda
bahwa Umma dan Nussa yang membantu Rara dalam membuat
gantungan untuk kacamata baru Nur. Sebagai tanggung jawab Rara
yang telah menginjak kacamata Nur ketika di sekolah. Dengan penanda
tersebut menunjukkan bahwa nilai humanis yang terkandung ialah
Tolong menolong. Karena tanpa diminta Umma dan Nussa langsung
membantu Rara dalam membuat gantungan kacamata baru Nur. Tolong
menolong adalah membantu ataupun menolong tanpa pamrih melalui
bentuk material, tenaga ataupun pikiran untuk memecahkan masalah
ataupun dalam Kinerja.

Contohnya saja ketika melihat orang sedang kesusahan maka
secepatnya dibantu agar meringankan beban orang tersebut. Entah
melalui materi ataupun tenaga yang dimiliki. Karena Kkita akan
menerima kebaikan tambahan ketika kita melakukan perbuatan baik
untuk orang lain. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda.
“orang yang memperlihatkan kepada sesama mengenai kebaikan, ia
seperti mengerjakannya” HR. Muslim.

Kebaikan Antara seorang kepada sesamanya akan tercapai
apabila dapat mencurahkan nasehat, perbuatan baik, dan perhatian
kepada orang lain. Ketika dijalankan dengan ikhlas, cinta dan penuh
pengabdian kepada-Nya maka akan terwujudlah kewajiban kepada

Rabb-Nya. Seperti pada potongan bagian episode diatas yang
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mengajarkan tolong menolong kepada sesama apalagi salah satu keluga
terdepat yang memerlukan bantuan dan rasa tanggung jawab atas apa
yang telah diperbuat.

3. Nilai-Nilai Humanis pada Episode “Setengah Biji Kurma”

Pada episode setengah biji kurma ini mengedepankan nilai humanis
atau nilai kemanusiaan yang mana memiliki 13 nilai humanis yang digunakan.
Pada episode ini memiliki nilai humanis yang bertentangan dengan nilai
humanis yaitu riya yang mana memamerkan sesuatu kepada orang lain. Riya
ini terdapat pada saat Rara ingin memamerkan sedekah yang dilakukan pada
media sosial agar orang-orang melihat kebaikan yang dia lakukan. Sedangkan

pada episode ini terdapat beberapa nilai humanis dalam pesan yaitu :

a. Tolong Menolong

Gambar 4. 11 Potongan Adegan Tolong Menolong " Setengah Biji
Kurma"

Potongan dialog durasi 02:51-03:18 detik
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Nussa: tuh Ra! yang utama itu Ikhlas !
Umma: bersedekah itu tidak akan mengurangi harta Kita sedikitpun.
Malah rezeki kita makin bertambah
Rara: oh Rara ngerti sekarang
Abba: Alhamdulilah
Umma: Nah sekarang gimana kalau Rara bantuin Umma untuk
persiapan Jumat berkah?
Nussa dan Abba: nah tuh Ra bantuin Umma gih
Rara: yey mau mau Umma
Umma: nah ayo

Berdasarkan visual dan dialog diatas menghasilkan penanda
Umma yang mengajak Rara untuk mempersiapkan Jumat berkah.
Dengan Rara yang langsung menyetujui ajakan Umma didukung dengan
Abba dan Nussa. Dengan penanda ini menghasilkan Nilai Humanis
yaitu Tolong menolong. Tolong menolong adalah membantu seseorang
yang sedang mengalami kesulitan melalui bentuk material, tenaga
maupun fikiran.

Seseorang yang memiliki sikap tolong menolong kepada sesama
maka menunjukkan kepedulian kepada orang lain yang besar.
Contohnya saja menolong teman tanpa mengharap imbalan dilakukan

dengan ikhlas. Karena setiap perbuatan yang didasari dengan keikhlasan
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maka akan menuai hasil yang baik pula. Seperti pada surah Al-A’raf

ayat 29 Allah swt. Berfirman:

S 3 7 ki 5350 s B i Kt il Lt s 4 J3
ST

Artinya:  Katakanlah  (Nabi  Muhammad), “Tuhanku
memerintahkan aku berlaku adil. Hadapkanlah wajahmu (kepada Allah)
di setiap masjid dan berdoalah kepada-Nya dengan mengikhlaskan
ketaatan kepada-Nya. Kamu akan kembali kepada-Nya sebagaimana
Dia telah menciptakan kamu pada permulaan.”

Maksudnya adalah berlaku adillah dalam setiap perbuatan yang
dilakukan dan melakukan kebaikan dengan ikhlas dalam hati tanpa
mengucapkannya. Meminta pertolongan kepada Allah ta’ala yang maha
mengasihi kepada hambanya. Karena, ketika kita meminta pertolongan
kepada Allah dengan Ikhlas maka Allah akan memebrikan pertolongan
melalui perantara orang lain. Seperti pada potongan adegan episode
diatas yang menolong orang lain dengan iklas tidak dengan hati yang
riya.

Rasa Syukur

Gambar 4. 12 Rasa Syukur pada Episode "Setengah Biji Kurma"
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Pada dialog durasi 03:05-03:08 Detik
Rara : oh Rara ngerti sekarang
Abba : Alhamdulillah

Berdasarkan visual dan dialog diatas menghasilkan penanda
bahwa Rara yag mengerti dengan apa yang dijelaskan oleh Umma dan
Abba mengenai sedekah meskipun hanya setengah biji kurma. Abba pun
mengucap rasa syukkur atas pemahaman yang telah dimiliki rara. Dengan
ini nilai humanis yang terkandung adalah Rasa Syukur. Syukur adalah
pujian kepada yang telah melakukan perbuatan baik atas apa yang telah

dilakukan kepadanya.

Contohnya saja ketika mengalami kesusahan kemudian ada
yang mebantu tanpa pamrih kepada kita maka kita harus mengucapkan
rasa syukur dengan bantuan yang telah didapatkan. Seperti pada surah Al-

Haqgah ayat 24:

)

ST RGUT s 28T 1 - b 15525 LIS
Artinya: (kepada mereka dikatakan): "Makan dan minumlah dengan

sedap disebabkan amal yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang

telah lalu".
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Maksud dari ayat diatas adalah seseorang mukminwajib bagi
dirinya untuk mensyukuri nikmat-nikmat yang dia rasakan. Karena
kenikmatan yang Kita rasakan dimuka bumi ini sangat banyaksampai-
sampai tidak terhitung banyak jumlahnya. Bersyukur tidak hanya
menggunakan lisan tetapi juga harus menggunakan syukur denga baik

didalam hatinya.

Kerjasama

Gambar 4. 13 Potongan Adegan Kerjasama Episode "Setengah Biji
Kurma"

Potongan dialog durasi 03:46-04:12 detik

Terlihat Rara dan Nur yang sedang membantu Umma membagikan
makanan untuk orang-orang yang membutuhkan di Jumat berkah.
Rara: ini ya bu semoga bermanfaat!

Ibu-1bu: makasih ya ra

Rara: sama-sama

Nur: ini ya bu
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Ibu-ibu: terima kasih dek (Sampai semua makanan yang ada habis
dibagikan)

Umma: Alhamdulillah semua makanan habis dibagikan. Terima kasih
ya Ra, Nur

Rara dan Nur: iya, sama-sama Umma

Rara dengan Nurpun membagikan makanan dengan sangat senang
hingga habis semua.

Berdasarkan visual dan dialog diatas menghasilkan penanda
bahwa Nur dan Rara yang saling bekerjasama membantu Umma dalam
kegiatan Jumat Berkah. Dengan senang Nur dan Rara membagikan
makanan-makanan untuk orang-orang yang membutuhkan. Dengan ini
nilai humanis yang terkandung ialah Kerjasama. Kerjasama adalah
suatu pekerjaan yang akan cepat selesai apabila dikerjakan oleh banyak
orang secara bersama-sama.

Ketika orang menyadari kepentingan bersama mereka dan
memiliki informasi dan kesadaran diri yang diperlukan untuk mengejar
tujuan tersebut, kerjasama secara alami akan terjadi. Kesediaan untuk
berkolaborasi dengan orang lain secara kelompok dan mengejar tujuan
bersama adalah apa yang dimaksud dengan kerjasama.

Contohnya saja ketika kita memberikan sedikit makanan kepada
tetangga yang membutuhkan, memberikan pakaian yang sudah tidak

kita pakai dan masih layak untuk dipakai itu merupakan contoh yang



113

baik saat bermasyarakat. Contoh tersebut akan membuat orang-orang
disekeliling kita merasa terbantu dan mau berbagi kepada siapa saja.
Seperti pada surah Al-Bagarah ayat 261 mengena membagkan seikit

hartanya yaitu:

U@uu,.: /’/&w/&}fw/utwdﬂj/}x/wu.d/p
el L:ZUJ Ly Al 1 3 ald

Artinya: Perumpamaan orang- orang yang menglnfakkan hartanya di
jalan Allah adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji
(benih) yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada
seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia
kehendaki. Allah Maha luas lagi Maha Mengetahui.

Maksud dari ayat diatas adalah harta yang diinfakkan dijalan-
Nya akan dibalas dengan imbalan pahala yang berlipat ganda. Yang
mana ketika Kkita berbagi kepada sesama tidak akan memebuat kita
menjadi rugi malah akan membuat kita menjadi berlimbah.° Seperti
pada potongan adegan episode diatas yang mencohkan untuk berbagi
kepada sesama.

Rela Berkorban

19H. Bagus Setiawan Bagus Setiawan, “Infaq Dalam Tafsir Al-Qur’an Surat Al-Bagarah Ayat

261,” Islamic Banking : Jurnal Pemikiran Dan Pengembangan Perbankan Syariah 1, no. 1 (2015):

59-67.
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Gambar 4. 14 Potongan Adegan Rela Berkorban Episode "Setengah
Biji Kurma"*!

Potongan dialog durasi 04:57-05:10 detik

Nenek: Assalamualaikum

Umma: Wa’alaikumussalam

Nenek: Nyuwun sewu (permisi) makanannya masih ada?
Umma: mohon maaf ya bu makanannya sudah habis

Nenek: oh, yowes nda papa-nda papa, terima kasih yo permisi
Umma: sama-sama

Rara: Nek Nek, tunggu Nek

Nenek: loh cah ayu

Rara: nek makanannya kan udah habis, ini buat nenek ya, tapi Cuma
sedikit, maaf ya nek

Nenek: oalah, Alhamdulillah terima kasih yo cah ayu

11 Nussa Official, NEW SERIES “RARRA” : SETENGAH BIJI KURMA, 2022, Loc.Cit.
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Berdasarkan visual dan dialog diatas menghasilkan penanda
bahwa Rara yang rela makananya diberikan untuk nenek-nenek yang
mendatangi acara jumat berkah tersebut. Dengan kelapangan hati yang
luas Rara pun memberikan makanannya untuk nenek tersebut. Dengan
penanda tersebut maka nilai humanis yang terkandung ialah rela
berkorban. Rela berkorban adalah memberikan segala sesuatu tanpa
mengharapkan balasan atau imbalan.

Contohnya saja ketika melihat teman yang sedang kelaparan
atau sedang kehabisan pesangon maka kita sebagai teman pun tergerak
hatinya untuk membantu baik dari material maupun tenaga. Tanpa
memiliki rasa pamrih dan meminta balas budi. Karena itu akan
membuat pertemanan akan menjadi retak dan jika kita melakukannya
dengan ikhlas suatu saat ketika kita memerlukan bantuan maka akan
ada saja bantuan yang menghampirinya. Itu merupakan balasan dari
apa yang kita lakukan di masa lalu. Maka sebisa mungkin bersikaplah
baik kepada siapa saja. Seperti pada surah Al-Insan ayat 9 surah ke 76

15555 Y5 21 fxm, y‘a//@,/rfug ]
Yang artinya : (Mereka berkata,) “Sesungguhnya kami memberi
makanan kepadamu hanya demi ridho Allah. Kami tidak mengharap
balasan dan terima kasih darimu.

Dengan adanya surah diatas menunjukkan bahwa kita harus

bisa berbagi kepada orang lain walaupun itu sangat kecil. Dengan
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rasa ikhlas untuk berbagi kepada sesamanya akan membuat hati kita
tenang. Contohnya saja pada potongan adegan diatas yang rela
berkorban memberikan makananya kepada seorang nenek yang
sedang kelaparan. Hal ini dapat kita contoh untuk kehidupan sehari-
hari.

4. Nilai Humanis pada episode “Teman Spesial Rara”

Pada episode teman spesial Rara ini mengedepankan nilai humanis atau
nilai kemanusiaan yang mana memiliki 13 nilai humanis yang digunakannya.
Pada episode ini memiliki nilai humanis yang bertentangan dengan nilai
humanis dalam pesan yaitu perkataan yang buruk. Perkataan yang buruk ini
terdapat saat Rara mulai membentak Andre karena Andre membawa mainan
Nussa yang mana Andre merupakan penyandang disabilitas. Sedangkan pada

episode ini terdapat beberapa nilai humanis yaitu:

a. Peduli terhadap orang lain

=

Gambar 4. 15 Potongan Adegan Peduli Terhadap Orang Lain Episode
"Teman Spesial Rara"*?

Potongan dialog durasi 04:40 -05:15 detik

12 Nussa Official, NEW SERIES “RARRA” : TEMAN SPESIAL RARRA, 2022, Loc.Cit.
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Bunda Sarah: Andre sayang roketnya kita kembalikan ke Rara ya sayang
ya?

Andre pun mengangguk dan berjalan untuk memberikan roket mainan
itu kepada Rara

Rara: Makasih ya Andre. Maafin Rara ya, tadi Rara udah marah ke
Andre

Andre pun langsung menangkup kedua pipi Rara

Rara: ini maksudnya apa ya tante?

Bunda Sarah: itu artinya Andre mau berteman sama Rara

Rara: oh berarti sekarang kita sekarang temenan yaa

Nur: yey Kita temenan

Akhirnya Rara Nur dan Andre pun main bersama.

Berdasarkan visual dan dialog diatas menghasilkan penanda
bahwa Rara dan Nur yang tidak memperdulikan keterbatasan yang
dimiliki Andre dan tetap ingin berteman dengan Andre. Keterbatasan
Andre justru tidak membuat Rara dan Nur menjauhinya. Dengan adanya
penanda tersebut menghasilkan nilai humanis yaitu peduli terhadap
orang lain. Watak yang menunjukkan kemampuan untuk berempati
dengan orang lain, berbagi dalam perjuangan mereka, dan mengulurkan
tangan saat dibutuhkan adalah watak yang peduli pada orang lain.

Merawat orang lain bermanfaat bagi masyarakat secara keseluruhan.
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Jika Anda sudah memiliki belas kasih kepada orang lain,
contohnya adalah melihat orang lain ketika mereka membutuhkan dan
mempersiapkan diri untuk membantu mereka. Dengan menjadi
pendengar yang baik bagi orang lain dan sumber dukungan, Anda dapat
membantu orang lain. Menjadi pendengar yang baik adalah cara paling
sederhana untuk menunjukkan kepada orang lain bahwa Anda peduli.
Tidak mengherankan bagi pendengar yang baik bahwa mereka akan
menangkap ambiguitas dalam interaksi orang lain. Tetapi ketika mereka
melihat ketidakjelasan, mereka tidak mengutuk atau menjadi gelisah. =

b. Cinta Damai

Gambar 4. 16 Cinta Damai pada Episode "Teman Spesial Rara"

Potongan dialog durasi 04:56-05:13 detik

Andre pun langsung menangkup kedua pipi Rara

Rara: ini maksudnya apa ya tante?

13 Dewi Indra P, Buku Sakti Menaklukkan dan Menguasai Orang Lain: Bagaimana
Membentuk Karisma, Menciptakan Relasi, dan Mengikat Followers (Anak Hebat Indonesia, 2020).



119

Bunda Sarah: itu artinya Andre mau berteman sama Rara
Rara: oh berarti sekarang kita sekarang temenan yaa
Nur: yey kita temenan

Akhirnya Rara Nur dan Andre pun main bersama.

Berdasarkan visual dan dialog diatas menghasilkan penanda
bahwa Andre merupakan anak yang memiliki hati yang lapang dan
mau berteman kepada siapa saja. Dalam hal ini menghasilkan nilai
humanis yaitu cinta damai. Cinta damai adalah sikap, perkataan, dan
perbuatan yang menyebabkan orang lain merasa senang, aman, dan

nyaman atas kehadirannya.

Contohnya seperti pada saat orang lain melakukan kesalahan
kepada kita, kita seharusnya memiliki hati yang lapang yaitu yang
mampu memaafkan kesalahan orang lain tanpa menyimpan dendam

satu sama lain. Seperti pada Al-Quran surah Al-Anfal ayat 61:

17 syt s 5% Sz 1. (PRI CI (PN G S
F‘:@\@“‘)\f’“lﬂ\&ﬁfﬁw@?bwwd‘g@
Artinya: Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka

condonglah kepadanya dan bertawakkallah kepada Allah.

Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
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kesimpulannya adalah ketika kita mampu berdamai dengan
keadaan ataupun situasi yang kurang mengenakkan maka kita harus
lebih bertakwa kepada Allah tuhan semesta alam. Karena Dial ah yang

maha mengetahui segala sesuatu.

Rasa Ingin Tahu

Gambar 4. 17 potongan Adegan Rasa Ingin Tahu pada Episode "Teman
Spesial Rara"

Potongan dialog durasi 01:13-01:16 detik
Nur: Dia mau kemana?
Rara: Ayo Nur
Nur: Ayo ayo

Berdasarkan visual dan dialog diatas menghasilkan penanda
bahwa keingin tahuan Nur yang melihat anak laki-laki itu pergi. Tanpa
berbasa-basi lagi Rara pun mengajak Nur untuk untuk mengikutinya.
Dalam hal ini menghasilkan nilai humanis yaitu rasa ingin tahu. Rasa
ingin tahu merupakan keinginan untuk menyelidiki dan mencari
pemahaman terhadap segala sesuatu yang dilihatnya.

Contohnya saja ketika kita sedang melihat sesuatu hal yang

terlihat asing maka kita akan mempertanyakan apa itu atau untuk apa
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itu. Dalam hal ini sangat wajar untuk kita lakukan apalagi ketika kita
melihat orang yang sedang kesusahan maka kita akan bertanya-tanya
apa yang terjadi tetapi itu merupakan rasa kepedulian yang kita miliki
kepada orang lain tersebut.

Rasa Syukur

Gambar 4. 18 Potongan Adegan Rasa Syukur pada Episode "Taman
Spesial Rara"

Potongan dialog durasi 01:18-01:22 detik

Nur: Itu dia Bannynya

Rara: Alhamdulillah Banny Kkupikir kau sudah tiada(sambil
mengangkat bonekanya)

Berdasarkan visual dan dialog diatas menghasilkan penanda
bahwa Rara yang ingin mengambil boneka kesayangnya dari Andre
dan menemukan boneka itu didepan pintu kamarnya. Dengan rasa
syukur diapun langsung mengambung boneka beruang itu. Dengan ini
nilai humanis yang terkandung adalah rasa syukur. Syukur adalah
sanjungan kepada seseorang ataupun perbuatan yang telah melakukan

perbuatan baik atas apa yang telah dilakukannya.
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Contohnya saja ketika mendapatkan hadiah yang kita inginkan
maka kita harus mengucapkan syukur. Agar orang yang memberikan
hadiah mendapatkan berkah atas apa yang telah dia berikan.

5. Nilai-Nilai Humanis pada episode “Jangan tidur setelah subuh”

Pada episode jangan tidur setelah subuh ini mengedepankan nilai
humanis atau nilai kemanisiaan yang mana terdapat 13 nilai humanis yang
digunakan. Pada episode ini memiliki nilai lain diluar dari nilai humanis yaitu
mengerjakan sesuatu lebih awal agar pekerjaan lebih cepat selesai. Terdapat
saat Nur menghafal surah lebih banyak dari setoran yang diharuskan.
Sedangkan pada episode ini terdapat beberapa nilai humanis yaitu :

a. Peduli Terhadap Orang lain

Gambar 4. 19 Potongan Adegan Peduli Terhadap Orang Lain Episode
"Jangan Tidur Setelah Subuh"4

Potongan dialog durasi 04:10- 04:50
Rara: Astagfirullah Antta! (sambil berteriak)

Umma dan Abba : Kenapa Ra ?

Loc.Cit.

14 Nussa Official, NEW SERIES “RARRA” : JANGAN TIDUR SETELAH SUBUH, 2022,
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Rara: DIY Rara dirusak sama Antta (sambil menangis) terus kalo
alatnya rusak Rara ngantuk lagi deh
Abba: Ra, tanpa alat ini Rara bisa ko tetap bangun dan tidak tidur lagi
setelah sholat subuh
Nussa: jangan sedih dong Ra, kan ada kak Nussa yang bakal nemenin
Rara. Kak Nussa janji habis sholat subuh bakal bantuin Rara buat ngafal
banyak do’a
Rara: yang bener kak ?
Nussa : kalo sampai ketiduran lagi akan kakak semprot

Berdasarkan visual dan dialog diatas menghasilkan penanda
bahwa Umma dan Abba yang khawatir dengan Rara ketika Rara
berteriak di dalam kamar. Ternyata alat yang digunakan untuk membuat
dia terbangun sehabis sholat subuh telah dirusak Antta. Nussa yang
mengartikan tersebut langsung memberikan saran kepada Rara yang
akan membantu menghafal surah dan membuat Rara tidak tidur setelah
sholat subuh. Dengan penanda tersebut maka nilai humanis yang
terkandung ialah peduli terhadap orang lain. Yang berarti sikap empati
yang dimiliki sangat kuat dalam diri seseorang yang mendorong untuk
membantu mengatasi masalah yang dihadapi atau meringankan beban
yang ditanggung oleh orang lain.

Contohnya rasa peduli kepada saudara yang sedang kesusahan.

Maka sebagai saudara kita akan langsung membantu tanpa pamrih dan
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menghibur ketika saudara sedang merasakan sedih. peduli terhadap
sesama ini seperti pada potongan adegan diatas yang menggambarkan
kepedulian kakak keada adiknya yang sedang mengalami kesusahan.

b. Kepemimpinan

Gambar 4. 20 potongan Adegan Kepemimpinan pada Episode "jangan
Tidur Setelah Subuh”

Potongan Dialog durasi 04:35-04:50 Detik
Nussa : jangan sedih dong Ra, kan ada kak Nussa yang bakal nemenin
Rara. Kak Nussa janji habis sholat subuh bakal bantuin Rara buat

ngafal banyak do’a

Rara : yang bener kak ?

Nussa : kalo sampai ketiduran lagi akan kakak semprot

Berdasarkan visual dan dialog diatas menghasilkan penanda
bahwa Nussa yang bertanggung jawab atas bangunnya Rara ketika
ingin menghapal setelah sholat subuh. Pada Kkejadian ini
menghasilakan nilai humanis yaitu kepemimpinan. Kepemimpinana

berarti mampu mengarahkan orang lain menuju hal kebaikan.
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Contohnya saja ketika kita menjadi seorang pemimpin
diorganisasi maka kita harus mengarahkan pada hal yang lebih baik
lagi agar dapat memotivasi anggota yang lain agar mampu lebbih baik
dari pada kita sendiri. Dengan memiliki jiwa kepemimpinan maka kita
juga mampu mempertanggung jawabkan apa yang kita perbuat dan apa
yang dilakukan oleh orang lain kepada kita.

c. Kerja Keras

Gambar 4. 21 Potongan Adegan Kerja Keras pada Episode " Jangaan Tidur
Setelah Subuh”

Potongan dialog durasi 02: 00-02:10 Detik
Rara : oke mulai besok habis subuh Rara gk akan tidur lagi
Nussa : hmm Rara kalo udah tidur kan susah dibangunin, jam weker aja
gk mempan
Rara: lihat aja kak Nussa nanti Rara mau bikin DIY biar Rara melek
terus

Berdasarkan visual dan dialog diatas menghasilkan penanda
bahwa Rara yang berusaha keras agar bangun ketika setelah sholat
subuh tiba. Dengan ini nilai humanis yang terkandung adalah kerja

keras. Kerja keras adalah upaya atau tindakan yang dilakukan secara
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sungguh-sungguh dalam menghadapi segala macam hambatan yang

ada.

Contohnya saja ketika kita berkeinginan untuk mengerjakan tugas
yang terlihaat sulit. Tugas itu akan terlihat sulit ketika kita toak tau cara
yang efektik untuk mendapatkan jawabannya. Tetapi ketika kita sudah
mempelajarinya maka kita akan merasa mudah untuk mengerjakannya.
Kesimpulannya adalah, ketika kita melakukan dengan bersungguh-

sungguh maka hal sesulit apapun akan bisa terlalui dengan mudah.

6. Nilai-Nilai Humanis pada Episode “Awas Licin”

Pada episode awas licin ini mengedepankan nilai humanis atau nilai
kemanusiaan yang mana memiliki 13 nilai humanis yang digunakan. Pada
episode ini memiliki adegan nilai humanis yang bertentangan dengan 14 nilai
kemanusiaan yang ada. Contohnya saat Rara yang berjalan ketika
menggunakan kaos kaki didalam rumah dan terburu-buru ingin keluar dari
kamar. Sedangkan pada episode ini terdapat nilai humanis menurut yaitu:

a. Peduli terhadap orang lain
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Gambar 4. 22 Potongan Adegan Peduli Terhadap Orang Lain Episode
"Awas Licin"

Potongan dialog durasi 00:46-01:48 detik
Rara: aduduh, aduh
Nussa: Kenapa Ra? Astaghfirullah hal adzim Umma! (berteriak
memanggil Umma)
Umma: tahan ya, udah gk sakit kan ?
Nussa: Yaampun Ra Ra, makanya kalo pakai kaos kaki jangan di dalam
rumah, untung lantainya gk papa (sembari tertawa)

Berdasarkan Visual dan dialog diatas menghasilkan penanda
bahwa Rara terjatuh yang membuat Umma dan Nussa merasa khawatir
ketika melihat kening Rara terluka. Dengan cepat Umma pun langsung

mengobati luka di kening Rara. Dengan hal ini nilai humanis yang

terdapat ialah peduli terhadap orang lain.
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Gambar 4. 23 Potongan Adegan Peduli Terhadap Orang Lain Episode
"Awas Licin"

Potongan dialog durasi 04:55- 05:10 detik
Umma: Sekarang Rara bisa pakai kaos kaki ini kapan saja
Rara: yey Alhamdulillah, makasih Umma
Umma: iya sayang
Nussa: hati-hati nanti jatuh lagi, terus benjol lagi
Berdasarkan visual dan dialog diatas menghasilkan penanda
yaitu Nussa yang memperingatkan Rara agar lebih berhati-hati lagi
ketika memakai kaos kaki di dalam rumah. Sebagai seorang kakak
Nussa sangat mengkhawatirkan Rara yang sedikit ceroboh. Dengan ini
menghasilkan nilai humanis yaitu peduli terhadap orang lain. Ketika
seseorang memiliki sikap peduli terhadap orang lain, mereka mampu
melihat dunia dari sudut pandang orang lain, bukan hanya dari sudut
pandang mereka sendiri. Kasih sayang Anda bisa menjadi tandanya.
Adegan-adegan di atas berfungsi sebagai contoh memiliki pola
pikir peduli. Seseorang yang memiliki sikap peduli terhadap orang lain
memiliki rasa empati yang tinggi, yang memotivasinya untuk bekerja

sama dengan orang lain untuk memecahkan masalah atau mengurangi
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beban mereka. Misalnya, jika kita adalah tetangga dan tetangga kita
sedang mengalami masalah, kita harus siap memberikan dukungan
moral dan material. Karena, sadar atau tidak sadar, kita akan
membutuhkan bantuan orang lain ketika kita tinggal di sebelah.

Kita sangat peka terhadap kejadian di sekitar Kita, apalagi hal-
hal yang terjadi pada tetangga Kita, karena kita hidup dalam budaya yang
menjunjung tinggi cita-cita ketimuran. Kemudian, ketika kita bertemu
dengan tetangga yang kesulitan menghadapi bencana, kekhawatiran itu
akan muncul dengan sendirinya. Kita akan merawat tetangga Kita
dengan lebih baik, yang akan meningkatkan kualitas hidup mereka.
Karena seorang muslim dituntut untuk menghormati tetangganya
sebagai salah satu kewajibannya. Pembantu terdekat berikutnya setelah
keluarga adalah tetangga. Bayangkan tidak akan ada rasa kebersamaan
antara keluarga dan tetangga jika kita tidak bersahabat dengan mereka.
Allah swt. Berfirman dalam surah Al-Hujurat ayat 10:

i XUTA 1,375 1538 il s 52 332240 51

Artinya: “sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah
bersaudara. Karena itu perbaikilah hubungan antara kedua saudaramu
itu dan takutlah terhadap Allah, agar kamu mendapatkan rahmat. ”

Maksudnya adalah ketika hubungan antar saudara renggang
maka segeralah berbaikan jangan sampai berlarut-larut karena itu

merupakan perilaku yang tidak baik. Sebisa mungkin selalu rukun
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dengn sesama saudara baik itu dilingkungan pertemanan, bertetangga,
dan berkeluarga. Seperti pada potongan adegan diatas yang saling
menyayangi kepada saudaranya, saling perhatian kepada saudaranya,
dan saling menjaga sesama saudara. Karena orang yang paling dekat
adalah saudara sendiri. Hal ini dapat kita contoh untuk kehidupan
sehari-hari.

b. Kreatif

Gambar 4. 24 Potongan Adegan pada Episode "Awas Licin"

’- 3 — | &

Potongan dialog durasi 04:20-04:25 detik
Umma: mau tau tidak cara bikin kaos kaki anti licin?
Rara dan Nussa : Mau mau Umma

Berdasarkan visual dan dialog diatas menghasilkan penanda
bahwa Umma yang ingin mengajarkan membuat kaoskaki anti licin agar
tidak terjatih ketika memakainya didalam rumah. Dengan hal ini
menghasilakan nilai humanis yaitu kreatif. Kreatif adalah mampu
menciptakan hal baru atau inofasi baru untuk kepentigan bersama.
Kreatif sering lakukan ketika terjadil hal mendesak maka akan membuat
kita melakukan gagasan gagasan baru untuk mempermudah Kinerja

yang kita lakukan.
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Contohnya saja sekarang ini semakin banyak barang barang
canggih yang mampu mempercepat kegiatan kita. Seperti alat pengupas
buah yang sangat mudah dan cepat maka inofasi ini akan bermanfaat
untukbersama-sama.

c. Kerjasama

Gambar 4. 25 Potongan Adegan Kerjasama Episode "Awas Licin"*®

Potongan dialog durasi 04:20-04:55 detik

Umma: mau tau tidak cara bikin kaos kaki anti licin?
Rara dan Nussa : Mau mau Umma
“Kreasi Rara”
Umma, Nussa dan Rara bekerja sama dalam membuat kaos kaki anti
licin menggunakan lem tembak dan alatnya
Berdasarkan visual dan dialog diatas menghasilkan penanda

bahwa Umma, Rara, dan Nussa bekerjasama dalam membuat kaos kaki

15> Nussa Official, NEW SERIES “RARRA” : AWAS LICIN!, 2022, Loc. Cit.
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anti licin. Dengan ini menghasilkan nilai humanis yaitu kerjasama. Ada
berbagai pihak yang terlibat dalam kerjasama. Terlepas dari tujuan yang
diminta untuk bekerja sama untuk mencapai sesuatu, kerjasama
dilakukan secara bersamaan.

Kerjasama adalah proses sosial di mana tindakan tertentu
diambil untuk mencapai tujuan bersama. Orang-orang akan saling
membantu dalam mencapai tujuan mereka. Akan ada interaksi manusia
ketika bekerja sama secara kooperatif. Contohnya saja membantu lbu
melakukan pekerjaan rumah yang berarti kita sudah meringankan beban
Ibu ketika dirumah. Karena itu pekerjaan akan cepat selesai dan kita
akan merasa nyaman dengan keadaan rumah.

7. Nilai-Nilai Humanis pada Episode “Nurut sama Abba”

Pada episode nurut sama Abba ini mengedepankan nilai humanis atau
kemanusiaan yang mana memiliki 13 nilai humanis yang digunakan. Pada
episode ini memiliki nilai humanis yang bertentangan dengan nilai humanis
yaitu buruk sangka terhadap orang tua yaitu Abba yang mana sifat ini sangat
bertentangan dengan nilai humanis. Buruk sangka disini terdapat saat Rara
mulai memasuki kamar Nussa dengan beranggapan bahwa Abba tidak menepati
janji mengajaknya ke kebun binatang. Sedangkan pada episode ini terdapat

beberapa nilai humanis yaitu:
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Kerjasama

Gambar 4. 26 Potongan Adegan Kerjasama Episode "Nurut sama
Abba"

Potongan dialog durasi 04:12-04:35 detik
Nussa: Tugas Abba sebagai kepala keluarga dan juga imam buat Kita
semua itu berat banget loh Ra. Abba harus bekerja mencari nafkah dan
juga melindungi keluarganya. Jadi, tugas kita harus meringankan
bebannya Abba Ra.
Rara: MasyaAllah
Nussa: cara bantuin Abba gampang banget kok Ra
Rara: oh ya?
Nussa: kita tinggal nurut aja sama Abba!

Berdasarkan visual dan dialog diatas menghasilkan penanda
bahwa Nussa yang menjelaskan mengenai tugas Abba yang tidak mudah
sebagai kepala keluarga kepada Rara. Dengan tujuan agar Rara

bekerjasama patuh kepada Abba. Dengan adanya penanda tersebut nilai
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humanis yang terkandung ialah kerjasama. Kerjasama disini berarti
mematuhi apa yang disampaikan Abba. Kerjasama adalah proses sosial
yang didalamnya terdapat aktivitas tertentu untuk mencapai tujuan
bersama dengan saling membantu dan saling memahami satu sama lain.

Contohnya saja patuh dengan apa yang diucapkan oleh orang
tua. Orang tua selalu menginginkan hal yang terbaik untuk anaknya.
Maka dari itu sebisa mungkin patuhi apa yang diinginkan orang tua
dengan membantu pekerjaan rumah, memahami situasi yang dialami
orang tua, dan tidak terlalu banyak menuntut. Karena pastinya orang tua
akan mengusahakan yang terbaik untuk anak-anaknya. Sesuai dengan

firman Allah swt dalam surah Al-Isra ayat 23 :
T a7 L prr T /é . 1 P A Y] y =
sl LLz.L;/;@J/ _f/.u_/c:J;;LgL{/ L&//‘j.g/jf//@/:g/ Y e )’/dfjuwj @
LS L S35 Lo Y5 ST L DB (8

Artinya: “Dan Tuhanma telah memerintahkan agar kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak.
Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai
berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah
engkau mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah
engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya
perkataan yang baik. ”

Dari ayat diatas menghasilkan kesimpulan bahwa kita harus

mematuhi apa yang diucapkan kedua orang tau kita tanpa bantahan.
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Ketika kita berdecak ataupun berkata ah saja dapat membuat hati kedua
orang tua kita terluka. Seperti pada potongan adegan diatas yang
menggambarkan harusnya kepatuhan kepada orang tua, mengerti akan
kesinukan yang dilakukan olah kedua orang tua. Karena menjadi orang
tua itu tidaklah mudah apalagi sebagai ayah yang harus mencari nafkah
untuk keluarganya.

b. Rela Berkorban

Gambar 4. 27 Potongan Adegan Rela Berkorban Episode "Nurut Sama
Abba1t

Potongan dialog durasi 04:44 - 05:16 detik

Ketika Abba berada di ruangan kerja, Abba melihat makanan yang
dibuat oleh Rara dan secarik kertas penyengat dari Rara. Kemudian
Abba pun tersenyum.

Rara: hari ini bikin DIY apa ya ?

16 Nussa Official, NEW SERIES “RARRA” : NURUT SAMA ABBA, 2022, Loc.Cit.
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Abba: tok tok tok(mengetuk jendela kamar Rara) aduh gimana nih
kebun binatangnya keburu tutup kalo kesiangan, masa Abba berangkat
sendiri sih

Rara: Abba, asik-asik Rara ikut (sembari kegirangan)

Abba: Oke, kalo gitu Abba tunggu ya

Berdasarkan visual dan dialog diatas menghasilkan penanda
bahwa Abba yang merelakan pekerjaannya untuk membawa Rara ke
kebun binatang. Dengan penanda tersebut nilai humanis yang
terkandung adalah rela berkorban. Rela berkorban adalah sikap ikhlas
tanpa pamrih untuk memenuhi kepentingan yang bukan untuk dirinya
walaupun dapat membuat kerugian bagi dirinya.

Contohnya saja saat dalam lingkungan bermasyarakat, ketika
ada tetangga yang sakit maka sebisa mungkin dijenguk dengan
membawa buah tangan baik itu makanan sehat maupun uang sebagai
biaya berobatnya. Karena bisa saja pertolongan yang kita berikan
merupakan hal berharga untuk tetangga yang sedang mengalami sakit
tersebut. Seperti firman Allah dalam surah Al-Hasry ayat 9 sebagai
berikut:

2o 5 i réj/ﬁ'“w’ ﬂl*’u*‘ duy’}/’-‘//f}d/c?-‘//
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Artinya: Orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota (Madinah)
dan beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin) mencintai orang
yang berhijrah ke (tempat) mereka. Mereka tidak mendapatkan
keinginan di dalam hatinya terhadap apa yang diberikan (kepada
Muhajirin). Mereka mengutamakan (Muhajirin) daripada dirinya sendiri
meskipun mempunyai keperluan yang mendesak. Siapa yang dijaga
dirinya dari kekikiran itulah orang-orang yang beruntung.

Dengan adanya ayat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
rasa cinta kasih penting untuk dijadikan alasan berkorban. Berkorban
dengan rela dan ikhlas walau dalam keadaan terbatas seyogyanya kita
tancapkan pada diri kita. Agar kelak, derap langkah yang kita pilih
senantiasa bermanfaat untuk masyarakat sekitar. Seperti pada potongan
adegan diatas dimana seorang anak yang mengerti akan kesibukan orang
tuanya dan berusaha memberikan semangat untuk orang tuanya. Ketika
orang tua melihat secarik kertas menyemangat tersebut maka akan
membuat hati mereka tersentuh dengan itu orang tu akan mengorbankan
waktu yang mereka miliki untuk mewujudkan keinginan anak-anaka

mereka.



